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PENGENDALIAN INTENSITAS CAHAYA DALAM RUANGAN DENGAN MENGGUNAKAN INTERFACE 
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Kebutuhan akan adanya alat yang dapat mempermudah dalam menjaga intensitas suatu ruangan yang membutuhkan intensitas yang tetap tetapi juga dapat menghemat energi terutama listrik ini sangat berguna untuk menghemat energi karena kebanyakan ruangan yang membutuhkan intensitas yang tetap maka cenderung tidak hemat energi karena mereka akan menyalakan lampu secara terus menerus walaupun pada siang hari dimana intensitas cahaya dari matahari sudah mencukupi maka pengendalian intensitas cahaya dalam ruangan dengan menggunakan interface, merupakan salah satu alat yang diharapkan dapat memenuhi harapan yaitu menjaga intensitas agar selalu tetap tetapi juga dapat menghemat energi. Tapi karena alat ini adalah buatan manusia tentunya tidak luput dari error. Berdasarkan pengujian alat dan analisa data yang dilakukan maka untuk pengendali intensitas cahaya dalam ruangan dengan setpoin 30 Lux maka didapatkan pada waktu bukaan minimum maka lampu menyala maksimum tetapi pada waktu bukaan maksimum yang berarti ada tainbahan intensitas dari luar maka lampu menyala redup atau bahkan mati. Dimana simpangan dari keadaan bukaan maksimum ke minimum dan dari minimum kemaksimum terdapat simpangan yaitu untuk setpoin 30 Lux didapatkan 12,5 % sedangkan untuk selpin 25 Lux didapatkan sebesar 16,67%. Dengan demikian maka alat ini dapat menghemat energi dengan tetap menjaga intensitas dalam ruangan tersebut. Karena sistem pengendalian pasti akan ada error karena suatu sistem buatan manusia pasti tidak mungkin sempuma maka dalam alat ini juga terdapat error dan juga perhitungan mengenai standar deviasi dari hasil pengukuran. 
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Memilih Jenis Armatur Lampu untuk Fungsi Ruang Berbeda
HAL yang akan kita bahas di sini adalah jenis armatur lampu sebagai sarana pencahayaan yang dikondisikan atau pencahayaan buatan.

Pencahayaan buatan biasanya diperlukan apabila tidak tersedia cahaya alami pada saat-saat antara matahari terbenam sampai matahari terbit. Juga pada saat cuaca di luar rumah tidak memungkinkan menghantarkan cahaya matahari ke dalam rumah. Pencahayaan buatan pun digunakan saat cahaya matahari tidak mampu menjangkau ruangan atau tidak dapat menerangi seluruh ruangan secara merata, karena letak ruang dan lubang cahaya tidak memungkinkan.

Tapi ternyata pertimbangannya tidak hanya itu, aktivitas manusia yang semakin meningkat dan beragam seringkali membutuhkan intensitas cahaya bersifat konstan dan mudah diatur sesuai kebutuhan, misalnya kegiatan di ruang operasi, aktivitas di panggung pertunjukan, di ruang pamer, window display, dll.

Mengapa cahaya matahari tidak dapat memenuhi kebutuhan tersebut?

Kita tahu cahaya matahari adalah sumber cahaya yang sangat luar biasa dan tidak tergantikan. Cahaya matahari yang bersifat alami memiliki daya panas dan kimiawi yang dibutuhkan makhluk hidup, memiliki spektrum cahaya lengkap, berlimpah (terutama bagi kita yang berada di area garis khatulistiwa) dan gratis. 

Sementara pencahayaan untuk rumah tinggal, karakter, dan warna cahaya lampu-lampu yang akan dipergunakan pun harus disesuaikan dengan fungsinya.

Pada rumah tinggal, cahaya matahari dibutuhkan terutama pada pagi hari, saat cahaya tersebut diharapkan dapat masuk secara langsung ke seluruh ruang di dalam rumah, terutama ruang-ruang tidur.

Sementara pencahayaan buatan, bentuk armatur dan intensitas cahayanya dapat diatur sesuai keinginan dengan mengacu kepada persyaratan fungsionalnya, waktu penggunaannya pun bisa disesuaikan dengan kebutuhan. Beberapa contoh yang ingin kami sajikan kepada para pembaca Hikmah adalah:  

1. Untuk ruang keluarga. 

- Pencahayaan untuk ruang keluarga atau ruang santai harus bersifat fleksibel karena beberapa aktivitas dilakukan di ruang ini setiap hari, seperti duduk-duduk santai, mendengarkan dan menyaksikan sajian dari perangkat audio-visual, menerima kunjungan kerabat dekat, membaca buku, majalah, dan sebagainya.

- Pencahayaan fleksibel yang dimaksud adalah tetap harus ada pencahayaan yang bersifat umum, menyebar dengan rata di seluruh ruangan, apalagi untuk aktivitas yang menghadirkan banyak orang dalam ruangan tersebut. Namun juga harus ada pencahayaan-pencahayaan khusus di beberapa sudut untuk aktivitas yang lebih khusus seperti membaca, mendengarkan musik, dan ngobrol yang sifatnya pribadi.

- Jenis armatur yang bersifat umum: downlight, bisa juga lampu gantung. 

- Jenis armatur yang bersifat khusus: lampu duduk, lampu dinding, lampu tegak (standing lamp), lampu sorot (spot light)

2. Untuk ruang makan dan dapur.

- Karena dapur dan ruang makan sekarang ini sering kali disatukan, pencahayaannya pun harus fleksibel, ada pencahayaan yang bersifat umum dan khusus.

- Pencahayaan yang bersifat umum dibutuhkan untuk menerangi area-area dengan aktivitas frekuensi kerja tinggi seperti masak-memasak (mulai dari meracik sampai menghidangkan).

- Pencahayaan yang bersifat khusus dibutuhkan untuk menerangi area makan di seluruh meja makan agar suasana lebih khusus, hangat, dan akrab. 

- Jenis armatur yang bersifat umum: downlight.

- Jenis armatur yang bersifat khusus: lampu gantung. Hanya perlu diingat usahakan tidak menggantung terlalu dekat dengan meja makan karena akan membuat bayangan tubuh di sekeliling meja mengganggu aktivitas makan.

3. Pencahayaan untuk ruang tidur. 

- Walaupun ruang tidur bersifat sangat pribadi, pencahayaan sebaiknya terdiri dari dua jenis yaitu pencahayaan umum dan khusus.

- Pencahayaan umum berfungsi menerangi seluruh ruangan pada saat ruangan belum dipergunakan untuk tidur.

- Pencahayaan khusus biasanya ditempatkan di meja sisi tempat tidur dan di meja rias.

- Jenis armatur untuk pencahayaan umum: downlight.

- Jenis armatur untuk pencahayaan khusus: lampu meja (di atas meja samping tempat tidur), lampu dinding, lampu tegak (standing lamp). 

4. Pencahayaan untuk ruang kerja.

- Pencahayaan umum yang menerangi seluruh ruangan tetap dibutuhkan.

- Pencahayaan khusus di meja kerja dibutuhkan agar bekerja bisa lebih konsentrasi.

- Cahaya untuk meja kerja. 

- Jenis armatur untuk pencahayaan umum: downlight atau lampu gantung. Perlu diingat, penempatan titik lampu jangan membelangkangi kursi kerja karena akan menyebabkan bayangan tubuh menutupi bidang kerja.

- Jenis armatur untuk pencahayaan khusus: lampu belajar/lampu kerja dengan arah cahaya dipancarkan dari sisi kiri atau kanan meja kerja, jangan dari depan karena pantulan cahaya akan membuat silau. 

5. Pencahayaan untuk kamar mandi, 

gudang, dan garasi.

- Pencahayaan untuk ruang-ruang yang disebutkan di atas sebaiknya yang bersifat umum, menerangi seluruh ruangan dengan merata dan terang benderang.

- Khusus untuk kamar mandi biasanya ada beberapa area yang mempergunakan pencahayaan khusus seperti cermin di atas washtafel, lemari/rak tempat penyimpanan peralatan mandi.

- Untuk gudang dan garasi, armatur lampu sebaiknya diberi pelindung untuk menghindari benturan dan gangguan-gangguan lain. 

Beberapa informasi tentang jenis armatur lampu di atas sekadar memberikan tambahan pengetahuan bagi yang membutuhkan. Bentuk, warna, dan material armatur Anda bisa memilih sesuai selera dan disesuaikan dengan lingkungan sekitarnya.*** 
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